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ARTICLE INFO ABSTRACT

The purpose of this study is to prove the influence of Organizational Citizenship
Key words: Behavior, work motivation and work mutations on the commitment and
Organizational Citizenship performance of employees at the East Java Provincial Representative Financial
Behavior, Audit Agency in Sidoarjo. The population in this study was 163 auditors.
Work Motivation, The sampling technique uses the Non Probability Sampling method with the
Work Mutation, Quota Purposive Sampling approach, so that the respondents used were 112

employees.This study used a data collection method, namely a questionnaire.
The data analysis technique used is multiple linier regression analysis. The
results of this study explained that Organizational Citizenship Behavior,
work motivation and work mutation simultaneously affected employee
commitment by 36.4% and employee performance by 25.6%.Initially, all
variables have a significant positive effect on employee commitment and
employee performance, except that work mutations have not been shown
to have an effect on employee commitment. The work motivation factor was
able to contribute the most to employee commitment by 30.6%, while work
mutation was the dominant factor that was able to contribute to employee
performance by 11.2%.

Employee Commitment
Employee Performance.
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PENDAHULUAN dalam menentukan kebijakan di sektor

BPK sebagai lembaga yang bertugas
memeriksa pengelolaan keuangan negara
dituntut untuk mampu meningkatkan
kinerjanya (Said, 2020), meskipun dalam
setiap proses pemeriksaan masih terdapat
penilaian yang tergolong belum optimal.
Namun demikian proses transformasi
bidang SDM mendorong para pegawai
BPK untuk meningkatkan kinerjanya serta
meningkatkan kematangan sebagai lembaga
negara di tingkat insight dan foresight
secara nyata (Zulkarnain & Andriansyabh,
2018). Kedua tingkatan tersebut memiliki
fungsi pencapaian kinerja, meningkatkan
komitmen para pegawai dan membangun
suatu opini BPK dalam keterlibatannya

keuangan daerah.
BPK adalah satu-satunya pemeriksa
keuangan ekternal di Indonesia yang

mempunyai kewenangan besar dalam
memberikan opini terhadap laporan
pengelolaan dan pertanggungjawaban

keuangannegara (Zulkarnain & Andriansyabh,
2018). Oleh karena itu reputasi dan
kredibilitas BPK sangat bergantung pada
sumber daya manusia, khusunya Kkinerja
dan komitmen yang kuat dari para auditor
BPK (Parwanto dan Harto, 2017). Salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja auditor
adalah integritas yaitu prinsip moral yang
tidak memihak, jujur, memandang dan
mengemukakan fakta seperti apa adanya,
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yang merupakan personal commitment
(Said,2020; Sasmita, 2021). Tanpa komitmen
yang kuat maka kinerja para Auditor BPK
juga akan menurun, yang hal tersebut akan
mempengaruhi kepercayaan masyarakat.

Penelitian Andrianto (2018); Fembriani
dan Budiartha (2016); menyimpulkan
bahwa kinerja auditor dipengaruhi oleh
berbagai faktor pendukungnya, seperti
halnya sense of belonging (rasa memiliki)
yang merefleksikan perilaku citizenship
organisasi, dan motivasi bekerja secara
profesional. Penelitian yang dilaporkan
Katili, Nangoi, dan Gamaliel (2017), juga
memberikan simpulan yang sama, bahwa
perilaku citizenhip, motivasi kerja dan
sistem yang diterapkan sebagai manajemen
operasional berpengaruh pada kinerja
auditor. Sedangkan Parwanto dan Harto
(2017), menyoroti pentingnya sistem kerja
yang menjauhkan emosi auditor dengan
pihak organisasi yang diaudit dengan cara
sistem rotasi atau mutasi secara periodisasi
pemeriksaan keuangan.

Beberapa penelitian tersebut mem-
berikan pengertian bahwa kinerja audit
bukan sekedar dibangun dari suatu
komitmen kerja para auditor, dan juga
bukan sebatas pada pendekatan sistematis
terhadap auditing atau langkah menentukan
audit, prosedur rangkaian logis, keputusan,
dokumentasi dengan menggunakan se-
kumpulan peralatan untuk membantu
auditor melakukan kerjanya. Tetapi juga
memberikan gambaran bahwa ada aspek
personal yang terlibat, seperti motivasikerja,
dan periaku citizenship (Organizational
Citizenship Behavior), serta faktor eksternal,
yaitu sistem mutasi kerja yang diterapkan
di lingkungan BPK. Berkenaan dengan
deskripsi tersebut, maka perlu menganalisis
dan mengkaji melalui penelitian terhadap
faktor-faktor yang diduga berpengaruh
terhadap kinerja auditor BPK Perwakilan
Provinsi Jawa Timur dengan mengacu
pada penelitian sebelumnya tentang
Organizational Citizenship Behavior,
mutasi pegawai dan motivasi kerja yang
berpengaruh terhadap komitmen dan
kinerja pegawai.
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METODE PENELITIAN

Penarikan sampel dari populasi dilakukan
menggunakan metode Non Probability
Sampling dengan menggunakan pendekatan
Quota Purposive Sampling, yaitu cara
penarikan sampel yang dilakukan dengan
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik
yang ditetapkan oleh penelitiyaituauditor
dengan masa kerja minimal lima tahun,
auditor telah melalui proses penempatan
lebih dari satu unit organisasi dan auditor
dengan masa penempatan di atas dua tahun
di BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur.
Dengan kriteria tersebut, jumlah sampel
yang diambil sebanyak 112 auditor.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket. Metode
ini digunakan dalam mengumpulkan data
identitas subjek, dan data skala dari variabel
Organizational Citizenship Behavior, motivasi
kerja, mutasi kerja, komitmen dan kinerja
pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa
Timur.Pernyataan dalam angket tersebut
disusun dengan menggunakan Skala Likert
yaitu berupa pernyataan melalui instrumen
penelitian dengan 5 alternatif pilihan
jawaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
analisis regresi linier berganda, dan proses
penghitungan analisis pengujian hipotesis
menggunakan komputer progam IBM
SPSS wversi 20.00. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam menggunakan analisis
regresi berganda untuk menguji hipotesis
adalah melakukan uji persamaan regresi
dipergunakan sebagai penduga adanya
linieritas hubungan yang memberikan
dampak atau variabel yang dapat dijadikan
sebagai prediktor terhadap fenomena
yang diamati Sugiyono (2017), yang dalam
penelitian ini adalah komitmen pegawai (Y),
sebagai berikut.

Komitmen= 3,614 + 0,116 (X )+ 0,344 (X,) +
-0,032 (X,) +e

Persamaan regresi di atas

dijelaskan sebagai berikut.

dapat
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a. Nilai konstanta menunjukkan potensi b. Nilai beta X1 sebesar 0,116 me-
komitmen pegawai pada derajat 3,614 nunjukkan adanya hubungan linier
pada saat X1, X2 dan X3 berada di antara Organization Citizenship Beha-
posisi nol. Apabila nilai X1, X2, dan vior pada pegawai BPK Perwakilan
X3 mengalami peningkatan, maka Provinsi Jawa Timur dengan komitmen
secara linier komitmen pegawai BPK pegawai, artinya apabila Organization
Perwakilan Provinsi Jawa Timur akan Citizenship Behavior pada pegawai
mengalami peningkatan pada derajat BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur
yang sama dengan nilai masing-masing meningkat, maka akan diikuti dengan
variabel secara parsial. Hal ini dapat peningkatan komitmen pegawai sebesar
dikatakan bilamana X1 meningkat 11,6%. Demikian pula sebaliknya apabila
11,6% maka komitmen akan meningkat Organization Citizenship Behavior me-
pada nilai yang sama, demikian pula bila nurun, makapada derajat yang sama
X2 meningkat 34,4% maka komitmen pegawai akan mengalami penurunan
pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa komitmen.

Timur secara linier akan meningkat Nilai beta X2 sebesar 0,344menunjukkan
dengan derajat yang sama dan bila adanya hubungan linier antara motivasi
nilai X3  meningkat sebesar -3,2% kerja pada pegawai BPK Perwakilan
karena linieritas bersifat negatif, maka Provinsi Jawa Timurdengan komitmen
komitmen pegawai akan mengalami pegawai, artinya apabila motivasi kerja
penurunan pada derajat yang sama. pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Tabel 1
Pengaruh variabel bebas terhadap Komitmen
Komitmen
F Sig. R? t sig

OCB 20,594 0,000 0,364 2,490 0,014

Motivasi kerja 6,845 0,000

Mutasi pegawai -0,617 0,538

Sumber: Data Diolah

Tabel 2
Pengaruh Variabel Bebas terhadap Kinerja Pegawai
) Kinerja

Variabel - -

F Sig. R? t sig

OCB 12,418 0,000 0,256 2,332 0,022

Motivasi kerja 2,314 0,023

Mutasi kerja 2,812 0,006

Sumber: Data Diolah

Tabel 3
Rangkuman Analisis Sumbangan Efektif (SE)
Variabel Komitmen Kinerja
Nilai 3 Nilai r SE Nilai (3 Nilai r SE

OCB 0,221 0,297 0,066 0,224 0,395 0,088

Motivasi kerja 0,538 0,570 0,306 0,196 0,286 0,056

Mutasi kerja -0,055 0,149 -0,008 0,270 0,415 0,112

Total R? 0,364 0,256

Sumber: Data Diolah
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Jawa Timur meningkat, maka akan
diikuti dengan peningkatan komitmen
pegawai sebesar 34,4%. Demikian
pula sebaliknya apabila motivasi kerja
menurun, makapada derajat yang sama
pegawai akan mengalami penurunan
komitmen.

Nilai beta X3 sebesar -0,032
menunjukkan adanya hubungan linier
yang negatif antara mutasi kerjadengan
komitmen pegawai, artinya apabila
persepsi pada program mutasi kerja
pegawai meningkat, maka akan diikuti
dengan penurunan komitmen pegawai
sebesar 3,2%. Demikian pula sebaliknya
apabila mutasi kerja menurun, maka
pada derajat yang sama pegawai akan
mengalami peningkatan komitmen.

Selanjutnya nilai persamaan regresi

pada kinerja pegawai BPK Jawa Timur dapat
diketahui sebagaimana rumus persamaan
berikut.

Kinerja = 9,679 + 0,174(X,)+ 0,186 (X,) +
0,236(X,) +e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan

sebagagi berikut.

a.

Nilai konstanta menunjukkan Kkinerja
pegawai pada derajat 9,679 pada saat
X1, X2 dan X3 berada di posisi nol.
Apabila nilai X1, X2 dan X3 mengalami
peningkatan, maka secara linier kinerja
pegawai akan mengalami peningkatan
pada derajat yang sama dengan nilai
masing-masing variabel secara parsial.
Hal ini dapat dikatakan bilamana X1
meningkat 17,4% maka kinerja pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur
akan meningkat pada nilai yang sama,
demikian pula bila X2 meningkat 18,6%
maka kinerja pegawai secara linier akan
meningkat dengan derajat yang sama,
dan bila nilai X3 meningkat sebesar
23,6%, maka kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan pada derajat
yang sama.

Nilai beta X1 sebesar 0,174 me-
nunjukkan adanya hubungan linier
antara Organization Citizenship Behavior
pada pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur dengan kinerja pegawai,
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artinya apabila Organization Citizenship
Behavior pada pegawai BPK Perwakilan
Provinsi Jawa Timur meningkat, maka
akan diikuti dengan peningkatan
kinerja sebesar 17,4%. Demikian
pula sebaliknya apabila Organization
Citizenship Behaviormenurun,maka
pada derajat yang samapegawai akan
mengalami penurunan kinerja.

Nilai beta X2 sebesar 0,186 me-
nunjukkan adanya hubungan linier
antara motivasi kerja pada pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur
dengan kinerja pegawai, artinya apabila
motivasi kerja pegawai BPK Perwakilan
Provinsi Jawa Timur meningkat, maka
akan diikuti dengan peningkatan kinerja
pegawai sebesar 18,6%. Demikian
pula sebaliknya apabila motivasi kerja
menurun, maka pada derajat yang sama
pegawai akan mengalami penurunan
kinerjanya.

Nilai beta X3 sebesar 0,236 me-
nunjukkan adanya hubungan linier yang
negatif antara mutasi kerja pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur
dengan kinerja pegawai, artinya apabila
persepsi pada program mutasi Kkerja
pegawai meningkat, maka akan diikuti
dengan penurunan Kkinerja sebesar
3,2%. Demikian pula sebaliknya
apabila mutasi kerja menurun, maka
pada derajat yang sama pegawai akan
mengalami peningkatan kinerja.

Hasil analisis uji hipotesis dapat

diketahui datri tabel rangkuman berikut.

Tabel rangkuman pengujian hipotesis

pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3 dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a.

Hipotesis pertama, nilai F=20,594
dengan p=0,000 (p<0,05) menunjukkan
bahwa Organizational Citizenship Beha-
vior, motivasi kerja dan mutasi kerja
pegawai secara simultan berpengaruh
terhadap komitmen pegawai. Hal
ini dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan “secara simultan

Organizational Citizenship  Behavior,
motivasi kerja, dan mutasi Kkerja
berpengaruh  terhadap  komitmen
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pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa

Timur” dapat diterima. Adanya pengaruh

secara simultan ini juga didukung

nilai koefisien determinasi sebesar

0,364 yang menjelaskan bahwa secara

simultan  Organizational Citizenship

Behavior, motivasi kerja dan mutasi

kerja memberikan kontribusi terhadap

komitmen pegawai BPK Perwakilan

Provinsi Jawa Timur sebesar 36,4%.

Hipotesis kedua, tentang pengaruh

secara parsial yang dapat diketahui pada

masing-masing variabel berikut.

a. Variabel Organizational Citizenship
Behavior memperoleh nilai t=2,490
dengan p=0,014 (p<0,05) yang
berarti ada pengaruh positif yang
signifikan. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis yang menyatakan
Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh terhadap komitmen
pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” dapat diterima.

b. Variabel motivasi kerja memperoleh
nilai t=6,845 dengan p=0,000
(p<0,05) menunjukkan ada pe-
ngaruh positif yang signifikan. Hal
ini dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan “motivasi kerja
berpengaruh terhadap komitmen
pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” dapat diterima.

c. Variabel mutasi kerja pegawai
memperoleh nilai t=-0,617 dengan
p=0,538 (p>0,05) menunjukkan
tidak adanya pengaruh. Hal ini
dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan “mutasi kerja
berpengaruh terhadap komitmen
pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” ditolak.

Hipotesis ketiga, nilai SE=0,306 me-
nunjukkan dari masing-masing variabel
dapat diketahui bahwa motivasi kerja
memiliki nilai sumbangan paling tinggi
yakni 0,306. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis yang menyatakan
“terdapat faktor dominan diantara
Organizational Citizenship  Behavior,
motivasi Kkerja dan mutasi Kkerja
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berpengaruh  terhadap  komitmen

pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa

Timur” dapat diterima. Adanya faktor

variabel motivasi kerja yang mampu

memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan komitmen pegawai sebesar

30,6% yang tergolong paling dominan

dibandingkan variabel Organizational

Citizenship Behavior maupun variabel

mutasi kerja.

Hipotesiskeempat,nilaiF=12,418dengan

p=0,000 (p<0,05) menunjukkan bahwa

Organizational Citizenship  Behavior,

motivasi kerja dan mutasi kerja secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hal ini dapat dikatakan bahwa
hipotesis yang menyatakan “secara
simultan Organizational Citizenship

Behavior, motivasi kerja dan mutasi

kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa

Timur” dapat diterima. Adanya pengaruh

secara simultan ini juga didukung

nilai koefisien determinasi sebesar

0,256 yang menjelaskan bahwa secara

simultan  Organizational Citizenship

Behavior, motivasi kerja dan mutasi

kerja memberikan kontribusi terhadap

kinerja pegawai BPK Perwakilan

Provinsi Jawa Timur sebesar 25,6%.

Hipotesis kelima, tentang pengaruh

secara parsial yang dapat diketahui pada

masing-masing variabel berikut.

f. Variabel Organizational Citizenship
Behavior, memperoleh nilai t=2,332
dengan p=0,022 (p<0,05) yang
berarti ada pengaruh positif yang
signifikan. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis yang menyatakan
“Organizational Citizenship Behavior,
berpengaruh  terhadap kinerja
pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” dapat diterima.

g. Variabel motivasi kerja memperoleh
nilai t=2,314 dengan p=0,023
(p<0,05) menunjukkan ada pe-
ngaruh positif yang signifikan. Hal
ini dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan “motivasi kerja
berpengaruh  terhadap kinerja
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pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” dapat diterima.
Variabel mutasi kerja memperoleh
nilai t=2,812 dengan p=0,006
(p<0,05) menunjukkan ada pe-
ngaruh positif yang signifikan. Hal
ini dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan “mutasi kerja
berpengaruh  terhadap kinerja
pegawai BPK Perwakilan Provinsi
Jawa Timur” diterima.

Hipotesis keenam, nilai SE=0,112 me-
nunjukkan dari masing-masing variabel
dapat diketahui bahwa mutasi Kkerja
memiliki nilai sumbangan paling tinggi
yakni 0,112. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis yang menyatakan
“terdapat faktor dominan diantara
Organizational Citizenship  Behavior,
motivasi kerja dan mutasi kerja ber-
pengaruh terhadap kinerja pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur”
dapat diterima. Adanya faktor variabel
mutasi kerja yang mampu memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja
pegawai sebesar 11,2% yang tergolong
paling dominan dibandingkan variabel
Organizational  Citizenship  Behavior
maupun variabel motivasi kerja.

Pembahasan
Pengaruh Organizational Citizenship
Behavior, Motivasi Kerja dan Mutasi
Kerja terhadap Komitmen Pegawai
Hasil analisis pengujian hipotesis telah
diketahui bahwa Organizational Citizenship
Behavior, motivasi kerja dan mutasi kerja
secara simultan berpengaruh terhadap
komitmen pegawai yang ditunjukkan
dengan nilai F=20,594 dengan p=0,000
(p<0,05). Adanya pengaruh secara simultan
tersebut didukung nilai R? sebesar 0,364
yang  berarti secara  bersama-sama
Organizational Citizenship Behavior,
motivasi kerja dan mutasi kerja memberikan
kontribusi terhadap komitmen pegawai BPK
Perwakilan Provinsi Jawa Timur sebesar
36,4%.

Adanya pengaruh secara simultan
Organizational Citizenship Behavior,motivasi
kerja dan mutasi pegawai terhadap
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komitmen pegawai secara konseptual
sesuai dengan teori Supartha dan Sintaasih
(2017), yang menjelaskan bahwa komitmen
karyawan dapat dibentuk oleh faktor
eksternal yakni program mutasi kerja, dan
faktor internal seperti tingkat partisipasi
karyawan sebagai budaya (OCB), motivasi
kerja, dan efikasi diri karyawan. Namun
demikian diterimanya hipotesis simultan
dalam penelitian ini kurang didukung oleh
penelitian yang mengangkat tema serupa
meskipun dalam hubungan antar variabel
ditunjang banyak penelti yang membuktikan
adanya pengaruhOrganizational Citizenship
Behavior, motivasi kerja dan mutasi kerja
terhadap komitmen pegawai.

Penelitian Nugroho (2020), men-
jelaskan adanya pengaruh Organizational
Citizenship Behavior terhadap koitmen
pegawai, sedangkan penelitian Rahayu
(2017), menyimpulkan komitmen pegawai
memiliki korelasi yang signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Ke-
mudian berkenaan dengan motivasi kerja,
penelitian yang dikemukakan Suratinoyo,
Saerang & Trang (2018), menjelaskan bahwa
antara komitmen pegawai dengan motivasi
kerja memiliki korelasi yang signifikan,
sedangkan penelitian Susita, Parimita dan
Setyawati (2020), menyimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
komitmen pegawai. Sedangkan penelitian
yang dilaporkan Widyanti (2020); dan
Yunitadan Saputra (2019), menyimpulkan
bahwa program mutasi kerja memberikan
dampak pada pembentukan komitmen
pegawai.

Pengaruh Parsial Organizational Citizen-
ship Behavior, Motivasi Kerja dan Mutasi
Kerjaterhadap Komitmen Pegawai

Hasil analisis pengujian hipotesis secara
parsial telah diketahui bahwa Organizational
Citizenship Behavior berpengaruh positif
yang signifikan terhadap komitmen pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Hal
ini diketahui dari nilai t sebesar 2,490
dan probabilitas sebesar 0,014 (p<0,05).
Terbuktinya hipotesis dalam penelitian
ini mendukung beberapa penelitian se-
belumnya, seperti yang dikemukakan Zalfa
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(2021); serta Purbadan Muhammad(2020),
yang membuktikan bahwa Organizational
Citizenship Behavior memiliki peranan cukup
efektif untuk meningkatkan komitmen
pegawai dan Organizational Citizenship
Behavior berpengaruh terhadap komitmen
pegawai. Penelitian yang dikemukakan
Rahayu (2017), menyimpulkan bahwa antara
komitmen pegawai dengan Organizational
Citizenship Behavior memiliki korelasi
positif dan signifikan, demikian pula
penelitian Prameswari & Suwandana (2017),
menyimpulkan bahwa Organizational Citi-
zenship Behavior memberikan kontribusi
cukup baik terhadap peningkatan komitmen
pegawai.

Pengujian hipotesis secara parsial juga
membuktikan adanya pengaruh motivasi
kerja terhadap komitmen pegawai BPK
Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Adanya
pengaruh tersebut dibuktikan dari kerja
memperoleh nilai t sebesar 6,845 dengan
probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05).
Terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini
medukung beberapa penelitian sebelumnya
seperti yang dikemukakan Haedar, Rasak,
dan Hidayat (2020), yang menyimpulkan
bahwa antara komitmen pegawai dengan
motivasi kerja memiliki relevansi yang
linier dan antara motivasi dengan komitmen
bersifat saling mempengaruhi. Kemudian
penelitian yang dilaporkan Fitri dan
Endratno (2021), menyimpulkan bahwa
motivasi kerja pegawai berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen pegawai.
Selain itu adanya pengaruh motivasi kerja
terhadap komitmen pegawai ini juga
didukung dengan nilai koefisien determinasi
yang menunjukkan bahwa motivasi kerja
mampu memberikan sumbangan sebesar
30,6% terhadap peningkatan komitmen
pegawai.

Selanjutnya hasil analisis pengujian
secara parsial mutasi kerja terhadap
komitmen pegawai diketahui tidak terdapat
pengaruh, atau hipotesis yang diajukan tidak
teerbukti. Ditolaknya hipotesis ini diketahui
darinilaitsebesar-0,617 denganprobabilitas
sebesar 0,538 (p>0,05) menunjukkan tidak
adanya pengaruh. Hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis yang menyatakan “mutasi
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kerja berpengaruh terhadap komitmen
pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa
Timur” ditolak.

Hasil analisis wuji huipotesis yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh mutasi
kerja terhadap komitmen dalam penelitian
ini menjadi kurang konsisten dalam
mendukung penelitian sebelumnya, seperti
yang dikemukakan Al-Hakim, et.,al (2019)
yang menyatakan bahwa mutasi Kkerja
memberikan dampak pada peningkatan
performa pegawai sekaligus menumbuhkan
suatu komitmen organisasi yang lebih
kuat. Demikian pula penelitian Yunita dan
Saputra (2019), yang menjelaskan dampak
mutasi pada pegawai yang dipandang dapat
menurunkan komitmen organisasi dari
para pegawai itu sendiri, karena mutasi
tidak jarang dipandang sebagai bentuk
hukuman. Namun demikian penelitian
yang dikemukakan Widyastutie(2019),
menjelaskan bahwa pengaruh mutasi
karyawan terhadap komitmen dipandang
kurang relevan, karena program mutasi
pegawaisecarateoritistidak termasuk dalam
salah satu faktor pembentukan komitmen
karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Widyanti (2020), bahwa komitmen pegawai
dibentuk oleh faktor karakteristik individu,
prestasi kerj, dan status ketenagakerjaan.

Motivasi Kerja sebagai Faktor Dominan
Mempengaruhi Komitmen Pegawai

Hasil analisis pengujian hipotesis telah
diketahui bahwa motivasi kerja ber-
pengaruh terhadap komitmen pegawai,
selain itu analisis koefisien determinasi
menunjukan motivasi kerja memberikan
kontribusi  sebesar 30,6%  terhadap
peningkatan komitmen pegawai. Diketahui
bahwa motivasi kerja merupakan faktor
pendukung yang dominan terhadap
komitmen pegawai dibandingkan dengan
Organizational Citizenship Behavior maupun
mutasi pegawai.

Masuknya motivasi kerja sebagai faktor
dominan dalam penelitian ini mendukung
beberapa konsep, seperti yang dikemukakan
Priansa (2014), bahwa pegawai dibentuk
oleh beberapa faktor dan faktor yang
terpenting adalah Perceived Organizational
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Support (POS), dan motivasi kerja pegawai.
Demikianpuladalamteoriyangdikemukakan
Kreitner dan Kinicki (2014), bahwa pegawai
adalah keputusan untuk melanjutkan
keanggotaanya dalam berorganisasi dengan
sepenuh hati menerima tujuan organisasi
dan memberikan kontribusi yang terbaik
bagi kemajuan organisasinya, yang hal
tersebut dibangun dari motivasinya dalam
bekerja.

Demikian pula penelitian yang di-
kemukakan Haedar, Rasak dan Hidayat
(2020), juga menyatakan bahwa motivasi
kerja pegawai merupakan aspek utama
yang menumbuhkan dan memperkuat
komitmennya, yang kedua aspek motivasi
dengan komitmen juga berkorelasi.
Penelitian yang dilaporkan Hasniwati dan
Khamisah (2019), juga menjelaskan bahwa
motivasi kerja pegawai merupakan faktor
penting dan dibutuhkan oleh lembaga
auditor. Dari adanya motivasi kerja yang
kuat itulah akan melahirkan komitmen dan
kinerja yang diharapkan.

Pengaruh Simultan Organizational Citi-
zenship Behavior, Motivasi Kerja, dan
Mutasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Sebagaimana hasil pengujian hipotesis
telah membuktikan bahwa Organizational
Citizenship Behavior, motivasi kerja dan
mutasi kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut
diketahui dari nilai F sebesar 12,418 dengan
probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05). Selain
itu nilai koefisien determinasi sebesar 0,256
yang menjelaskan bahwa secara simultan
Organizational Citizenship Behavior, moti-
vasi kerja dan mutasi kerja memberikan
kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar
25,6%.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian
yang menyatakan Organizational Citizenship
Behavior, motivasi kerja dan mutasi kerja
secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai mendukung penelitian
yang dilaporkan Rahayu (2017); Lestari dan
Ghaby (2018) yang memberikan kesimpulan
bahwa Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Selain itu penelitian Purnama, Sunuharyo
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dan Prasetya(2016); dan Said (2020),
menjelaskan bahwa motivasi kerja tiap
individu tidak sama, maka dari itu hal ini
harus diperhatikan olehatasan untuk selalu
mengupayakan pegawainya agar memiliki
motivasi kerja yang tinggikarena motivasi
kerja yang tinggi sangat penting untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja
juga dibentuk dari bagaimana manajemen
melakukan promosi karier dan mutasi atas
ketersediaan SDM dengan keterampilan
tertentu yang diperlukan.

Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam
organisasi sebagai perwujudan dari adanya
partisipasi karyawan dalam organisasi
yang melampauai  peran  tugasnya
(Organizational Citizenship  Behavior),
motivasi kerja yang tinggi, serta sistem
manajemen dalam menerapkan rotasi
kerja dan mutasi pada karyawannya
(Widyaningrum, 2019). Selain itu penelitian
yang dikemukakan Siswanti (2018), bahwa
selain motivasi kerja, terdapat faktor lain
yang mempengaruhi kinerja auditor, seperti
komitmen organisasi, kepemimpinan dan
konflik kerja.

Pengaruh Parsial Organizational Citi-
zenship Behavior, MotivasiKerja dan
Mutasi KerjaTerhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis pengujian hipotesis secara
parsial pada masing-masing variabel
Organizational Citizenship Behavior, moti-
vasi kerja dan mutasi kerja terhadap
kinerja masing-masing telah terbukti. Hasil
analisis membuktikan adanya pengaruh
Organizational Citizenship Behavior ber-
pengaruh terhadap kinerja pegawai BPK
Perwakilan Provinsi Jawa Timur yang
dibuktikan dari nilai t sebesar 2,332 dengan
probabilitas sebesar 0,022 (p<0,05). Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,088 me-
nunjukkan bahwa Organizational Citizenship
Behavior memberikan kontribusi sebesar
8,8% terhadap peningkatan kinerja pegawai.
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Terbuktinya pengaruh Organizational
Citizenship  Behavior terhadap Kkinerja
pegawai dalam penelitian ini mendukung
dan sesuai dengan penelitian yang
dilaporkan Lestari dan Ghaby (2018), yang
menjelaskan bahwa beberapa faktor penting
yang mempengaruhi kinerja karyawan dari
aspek indivudal adalah sikap dan mental
(motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja dan
kemauan untuk berpartisipasi yang diluar
tugas kerjanya secara sukarela). Penelitian
yang dilaporkan Nugroho et al. (2020),
juga menyimpulkan bahwa Organizational
Citizenship Behaviorberpengaruh terhadap
kinerja karyawan dan kinerja organisasi
bergantung erat pada kinerja karyawan.

Selanjutnya hipotesis secara parsial ini
juga membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPK
Perwakilan ProvinsiJawa Timur. Diterimanya
hipotesis ini dibuktikan dengan nilai t
sebesar 2,314 dengan probabilitas sebesar
0,023 (p<0,05), dan didukung dengan
nilai koefisien determinasi 0,056 yang
berarti motivasi kerja mampu memberikan
sumbangan efektif terhadap peningkatan
kinerja pegawai sebesar 5,6%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa selain motivasi kerja juga
terdapat variabel lain yang memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja
pegawai.

Diterimanya hipotesis yang menyatakan
adapengaruh motivasikerjaterhadpakinerja
karyawan dalam penelitian ini mendukung
beberapa penelitian sebelumnya, seperti
yang dilaporkan Baihaqi dan Paulus (2020),
yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja
memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya
penelitian yang mengambil sampling tenaga
auditor sepertiyang dikemukakan Fembriani
dan Budiartha (2016); serta penelitian
Kurniawan, Fitrijanti dan Irawady (2020),
menyimpulkan bahwa kinerja auditor relatif
cukup banyak ditentukan oleh motivasi
kerjanya. Penelitian yang disampaikan
Siswanti (2018); serta Susita, Parimita
dan Setyawati (2020), juga memberikan
simpulan yang relatif sama bahwa motuvasi
kerja karyawan menjadi bagian penting
dari prioritas dalam manajemen SDM
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untuk senantiasa diperhatikan karena
memberikan pengaruh cukup kuat terhadap
kinerja organisasi.

Hasil analisis pengujian hipotesis
secara parsial juga membuktikan adanya
pengaruh mutasi kerja terhadap kinerja
pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa
Timur. Diterimanya hipotesis tersebut
diketahui dari nilai t sebsar 2,812 dengan
probabilitas sebesar 0,006 (p<0,05). Selain
itu nilai koefisien determinasi sebesar 0,112
yang menunjukkan bahwa mutasi kerja
mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja pegawai sebesar
11,2%. Terbuktinya pengaruh mutasi kerja
terhadap kinerja pegawai dalam penelitian
ini mendukung cukup banyak penelitian
tentang mutasi kerja dengan kinerja
pegawai. Sebagaimana dilaporkan dalam
penelitian Widyastutie (2019); dan Yunita
dan Saputra (2019. Para peneliti tersebut
memiliki kesimpulan yang hampir sama,
bahwa program mutasi pegawai merupakan
salah satu strategi manajemen untuk
meningkatkan kinerja karyawan, selain
sebagai alat promosi dan sanksi. Penelitian
yang mengambil sampling auditor seperti
yang dilaporkan Siswanti (2018), juga
memiliki simpulan yang sama, bahwa
program mutasi meskipun diasumsikan
sebagai bentuk sanksi oleh sebagian
pegawai, namun memberikan efek terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

Mutasi Kerja Sebagai Faktor Dominan
Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Hasil penghitungan Kkoefisien determinasi
sebagaimana telah dikemukakan dapat
diketahui di antara ketiga faktor, yaitu
Organizational Citizenship Behavior, motivasi
kerja dan mutasi kerja yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja  pegawai
adalah faktor mutasi kerja dibandingkan
dengan faktor Organizational Citizenship
Behaviordan faktor motivasi kerja.

Hal tersebut diketahui dari nilai
sumbangan program mutasi pegawai se-
besar 0,112 yang tergolong paling dominan
dibandingkan  variabel  Organizational
Citizenship Behavior sebesar 0,088 dan
motivasi pegawi sebesar 0,056. Hal ini
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dapat dikatakan bahwa mutasi kerja
mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja pegawai sebesar 11,2%.
Tingginya kontribusi mutasi kerja terhadap
kinerja pegawai melebih motivasi kerja
dan Organizational Citizenship Behavior
pada prinsipnya mendukung beberapa
penelitian yang menguji secara parsial
dan besarnya kontribusi masing-masing
variabel terhadap kinerja. Seperti halnya
penelitian yang dilaporkan Siswanti (2018),
bahwa program mutasi pegawai meskipun
diasumsikan sebagai bentuk sanksi oleh
sebagian pegawai, namun memberikan efek
terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Hasil penelitian yang disampaikan
Abdullah (2019) dan Al-Hakim, et.,al (2019);
juga memberikan pandangan yang sama,
bahwa tujuan lain perusahaan melakukan
mutasiadalah agar karyawan yang telah lama
bekerja diperusahaan tersebut tidak merasa
jemu/bosan terhadap pekerjaan yang itu-
itu saja, jika hal ini terjadi pada karyawan
suatu perusahaan, maka suatu pekerjaan
yang berikan tanggung jawab kepadanya
pun akan malas dikerjakan bahkan banyak
menimbulkan kesalahan pada pekerjaannya
yang dapat membuat kerugian terhadap
perusahaan itu sendiri dan mengakibatkan
penurunan terhadap kinerja karyawannya.
Menurut penjelasan dalam penelitian
yang mengambil sampling auditor sebagai-
mana disampaikan Julianti dan Widhiastuti
(2021), bahwa adanya mutasi, diharapkan
dapat terjadi hubungan yang cocok
antara karyawan dan jabatan “The Right
Man In The Right Place” sehingga para
auditor dapat bekerja secara efisien dan
efektif pada jabatan itu. Kesimpulan dari
penelitian yang dikemukakan Kurniawan,
Fitrijanti dan Irawady (2020), bahwa pada
dasarnya mutasi termasuk dalam fungsi
pengembangan tenaga auditor, karena
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kerja para auditor perusahaan.

SIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis dan pem-
bahasan yanng telah dikemukakan untuk
menjawab tujuan penelitian dan menguji
hipotesis dapat disimpulkan bahwa
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secara simultan Organizational Citizenship
Behavior, motivasi kerja dan mutasi kerja
berpengaruh terhadap komitmen pegawai
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur yang
ditunjukkan dengan nilai probabilitas
kurang dari 0,05. Adanya pengaruh secara
simultan tersebut didukung nilai koefisien
determinasi yang menjelaskan secara
simultan Organizational Citizenship Behavior,
motivasi kerja, dan mutasi kerjamemberikan
kontribusi terhadap komitmen pegawai
sebesar 36,4%. Secara parsial diketahui
bahwa Organizational Citizenship Behavior
dan motivasi kerja berpengaruh positif yang
signifikan terhadap komitmen pegawai BPK
Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Namun
demikian secara parsial mutasi kerja tidak
terbukti berpengaruh terhadap komitmen
pegawai BPK Perwakilan Provinsi Jawa
Timur. Tidak adanya pengaruh tersebut
diketahui dari nilai probabilitas yang lebih
dari 0,05. Hasil analisis penghitungan
nilai koefisien determinasi diketahui
bahwa di antara faktor Organizational
Citizenship Behavior, motivasi kerja dan
mutasi kerja, faktor motivasi kerja mampu
memberikan kontribusi paling besar atau
dominan terhadap komitmen pegawai
BPK Perwakilan Jawa Timur, yakni sebesar
30,6%. Hasil analisis pengujian hipotesis
secara simultan diketahui dan dibuktikan
bahwa Organizational Citizenship Behavior,
motivasi kerja dan mutasi kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hal tersebut juga didukung
dengan nilai koefisien determinasi yang
menjelaskan bahwa secara simultan
Organizational Citizenship Behavior, motivasi
kerja, dan mutasi kerja mampu memberikan
kontribusi terhadap kinerja pegawai
sebesar 25,6%. Secara parsial juga diketahui
bahwa Organizational Citizenship Behavior
berpengaruh terhadap kinerja pegawai BPK
Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Secara
parsial juga telah membuktikan bahwa
motivasi kerja dan mutasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai BPK Perwakilan
Provinsi Jawa Timur. Hasil penghitungan
koefisien determinasi juga diketahui bahwa
di antara faktor Organizational Citizenship
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Behavior, motivasi kerja dan mutasi kerja
diketahui bahwa faktor mutasi kerja
mampu memberikan kontribusi terbesar
terhadap kinerja pegawai. Artinya mutasi
kerja merupakan faktor dominan yang
mampu memberikan sumbangan efektif
terhadap kinerja pegawai BPK sebesar
11,2%. Nilai koefisien determinasi yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja mem-
berikan kontribusi paling besar terhadap
komitmen pegawai dan juga mutasi
kerja memberikan kontribusi  paling
besar terhadap kinerja pegawai, untuk
itu disarankan agar manajemen BPK,
khususnya Perwakilan Provinsi Jawa Timur
menjadikan motivasi kerja sebagai prioritas
yang perlu mendapatkan perhatian dengan
cara memberikan kegiatan pendukung
seperti pelatihan outdoor motivation secara
berkala mengadakan seminar bekerja
sama dengan team motivator. Selain itu
manajemen BPK dalam mengusulkan mutasi
mempertimbangkan kebutuhan organisasi,
masa kerja dan pertimbangan khusus bagi
auditor yang akan dimutasi. Disarankan
bagi para peneliti yang hendak mengkaji
pengaruh variabel mutasi kerja terhadap
komitmen kerja,dapat memperluas sampling
dengan objek penelitian para auditor di BPK
Perwakilan lainnya atau populasi auditor
pada Kantor Akuntan Publik. Disarankan
pula dapat menggunakan analisis komparatif
untuk membedakan intensitas mutasi
dengan komitmen pegawai antara audiotr
BPK dengan auditor dari Kantor Akuntan
Publik.
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